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HUBUNGAN ANTARA KONFORMITAS DENGAN PERILAKU AGRESI 
(BEGAL) PADA REMAJA DI KECAMATAN X

Viki Yuliandari1, M. Zainal Fikri2, Maya Puspasari3

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas 
dengan perilaku agresi (Begal) pada remaja di Kecamatan X. Hipotesis adalah ada 
hubungan antara konformitas dengan perilaku agresi (Begal) pada remaja di 
Kecamatan X.

Subjek penelitian adalah remaja di Kecamatan X, dengan kriteria beijenis 
kelamin laki-laki, usia 11-21 tahun, tinggal di Kecamatan X, dan pernah 
melakukan aksi begal, sebanyak 200 orang. Pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dan metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian 
ini mengunakan skala konformitas dan skala perilaku agresi. Hasil penelitian 
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana.

Hasil analisis data menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara konformitas dengan perilaku agresi pada remaja di Kecamatan X dengan 
nilai hubungan sebesar R = 0,296, dan p= 0,000 (<0,05). Artinya ada hubungan 
positif signifikan antara konformitas dengan perilaku agresi (Begal) pada remaja 
di Kecamatan X. Sumbangan efektif R Square = 0,088, yang berarti besarnya 
sumbangan konformitas dalam mempengaruhi perilaku agresi adalah 8,8%. 
Dengan demikian hipotesis penelitian ini diterima.

Kata Kunci: Konformitas, Perilaku Agresi (Begal)

Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
2 3

’ Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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RELATIONSHIP BETWEEN CONFORMITY WITHAGGRESSIVE 
BEHAVIOR (BEGAL) IN ADOLESCENTS IN DISTRICT X

Viki Yuliandari1, M. Zainal Fikri2, Maya Puspasari3

ABSTRACT

This study aims to delermine the relationship between conformity with 
aggressive behavior (Begal) in adolescenls in District X. The hypothesis is that 
relationship between conformity with aggressive behavior (Begal) in adolescenls 
in District X.

The subjects of the research is the adolecents in district X, with male sex 
criteria, age 11-21 years oldt living in District X, and never take action begal, as 
many as 200 people. Sampling using purposive sampling and data collection 
methods used in this study using the scale of conformity and the scale of 
aggression behavior. The results were analyzed by using simple regression 
analysis.

The result of the data analysis shows that there is a significant correlation 
between conformity with aggression behavior in adolescents in District X with R 
= 0,296, and p = 0,000 (<0,05). It means that there is a significant positive 
correlation between conformity with aggression behavior (Begal) in adolescents 
in District X. Effective contribution of R Square = 0.088, which means that the 
contribution of conformity in affecting aggression behavior is 8.8%. The 
hypothesis of study is accepted.

Keywords : Conformity, Aggressive Behavior (Begal)

'■ Student at Study Proram of Psychology, Faculty ofMedicine, University of 

Sriwijaya
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Santrock (2012), masa remaja merupakan suatu periode transisi 

dalam rentang kehidupan manusia, yang menjembatani masa kanak-kanak dengan 

dewasa. Perkembangan yang berlangsung dimasa remaja diwarnai oleh 

interaksi antara faktor-faktor genetik, biologis, lingkungan dan sosial. Pada masa 

ini remaja mengalami pengalaman biologis yang dramatis, perkembangan baru

masa

serta tugas perkembangan baru. Relasi dengan orang tua dapat terwujud didalam

suatu bentuk yang berbeda dari sebelumnya, dan interaksi dengan teman-teman

menjadi lebih akrab. Pada masa ini, remaja banyak mengalami tantangan dalam

perkembangannya, baik dari dalam diri maupun dari luar, terutama dari

lingkungan sosial.

Menurut Sarwono (2016), pengaruh lingkungan pada tahapnya yang pertama 

diawali dengan pergaulan dengan teman. Pada usia 9-15 tahun hubungan 

pertemanan merupakan hubungan yang akrab yang diikat oleh minat yang sama, 

kepentingan bersama, dan saling membagi perasaan, saling tolong menolong 

memecahkan masalah bersama. Kuatnya pengaruh teman ini sering dianggap 

sebagai biang keladi dari tingkah laku remaja yang buruk atau dapat menyebabkan 

timbulnya perilaku agresi.

1
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Perilaku agresi adalah segala bentuk perilaku yang disengaja terhadap 

makhluk lain dengan tujuan untuk melukainya dan pihak yang dilukai tersebut 

berusaha untuk menghindarinya (Palinoan, 2015). Perilaku agresi merupakan 

salah satu perilaku yang harus segera ditangani. Apabila perilaku tersebut tidak 

memperoleh penanganan atau perhatian khusus, maka akan memiliki dampak 

yang luas, seperti mengganggu, meresahkan dan merugikan masyarakat.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2014), perilaku agresi dalam bentuk

kejahatan yang terjadi di Indonesia sangat memprihatinkan. Proporsi jumlah 

seluruh kejadian tersebut dari tahun 2012-2013 meningkat sebesar 44,77%. Jenis

kejahatan yang terjadi yaitu seperti pencurian dengan pemberatan (pencurian yang

disertai keadaan tertentu yang memberatkan, seperti mencuri hewan (sapi,

kambing, kerbau), mencuri ketika ada bencana alam, atau mencuri yang dilakukan

pada malam hari), pencurian kendaraan bermotor atau pencurian dengan

kekerasan atau begal, dan narkoba.

Kasus pencurian dengan kekerasan atau begal merupakan salah satu kasus 

yang kerap meresahkan masyarakat khususnya masyarakat di Kecamatan X, 

Kabupaten Empat Lawang. Berdasarkan informasi Satuan Polres Kriminal 

(SatReskrim) Empat Lawang (2015), dan dapat dilihat dari data Crime total dan 

Crime Clearence, diketahui bahwa sebanyak 36 kasus begal terjadi dan 8 kasus 

yang terselesaikan secara hukum.



3

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), begal diartikan sebagai 

yaitu tindakan perampokan atau perampasan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang, disertai dengan kekerasan menggunakan 

senjata tajam. Begal bertujuan untuk menyakiti dan mengambil hak milik orang 

lain bahkan melakukan pembunuhan. Aksi begal yang dilakukan oleh remaja 

berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama tinggal di Kecamatan X yaitu, 

seperti perampasan sepeda motor, uang, perhiasan, dan barang lainnya yang 

diminta secara paksa dengan cara melukai korban. Biasanya aksi begal ini sering 

terjadi kapan saja bisa pada saat pagi, siang, sore, maupun malam hari dan pada 

tempat atau jalan sepi yang jauh dari jangkauan masyarakat. Ketika beraksi di 

jalan pelaku tidak melakukan aksi begal sendiri melainkan dengan teman atau

penyamun,

kelompoknya.

Jika dilihat dari penjelasan diatas, pelaku begal identik dengan tindakan 

kekerasan, seperti melukai, memukul, menendang dan menusuk. Perilaku ini 

adalah contoh bentuk dari perilaku agresi fisik seperti yang yang diungkapkan 

oleh Buss dan Perry (1992), bahwa perilaku agresi terbagi menjadi empat 

yaitu agresi fisik seperti menyakiti atau melukai orang lain secara fisik; agresi 

verbal seperti membentak atau mengancam; kemarahan dan permusuhan.

macam

Menurut teori Buss dan Perry (1992), diatas peneliti melihat bahwa perilaku 

agresi yang sering dilakukan oleh para begal yaitu lebih mengarah kepada 

fisik dan verbal. Ini sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 11 Maret 2017, 

kepada salah satu remaja yang terlibat aksi begal, pelaku melakukan aksi begal di 

jalanan yaitu dengan cara ditengah jalan yang sepi pelaku berpura-pura motornya

agresi
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mogok, kemudian pelaku meminta tolong kepada korban, setelah korban 

membantu maka pelaku beraksi dengan mencelakai (memukul atau membacok) 

korban sehingga motor korban berhasil dibawa lari oleh pelaku. Adapun cara 

lainnya yaitu menghadang jalan menggunakan kayu yang pura-pura tumbang, 

sehingga pada saat korban hendak lewat korban harus menyingkirkan kayu yang 

ada di jalan. Ketika itu pelaku memulai aksinya dengan cara mengancam korban 

atau langsung membawa lari motor korban.

Lebih lanjut hasil wawancara menjelaskan perilaku begal yang dilakukan 

pelaku dengan cara mengikuti atau mengincar korban dari jauh. Ketika di tempat 

sepi pelaku langsung menyalip motor korban atau menendang motor korban yang

menyebabkan korban terjatuh, dan motor berhasil dibawa lari. Namun sekarang

kebanyakan pelaku begal baik pelaku lama atau pelaku pemula, pelaku langsung

menyakiti korban misalnya memukul dari belakang dengan kayu atau melukai

tubuh (tangan, kaki, leher, bahu dan lain-lain) korban dengan senjata tajam. Hal

ini dilakukan agar cepat memperoleh hasil yang diinginkan.

Dari hasil wawancara dan survei awal pada tanggal 11 Maret 2017 diketahui 

bahwa, faktor yang mempengaruhi pelaku untuk melakukan aksi begal yaitu 

karena faktor keadaan ekonomi keluarga yang rendah, butuh uang untuk 

memenuhi kebutuhan (membeli handphone, pulsa, rokok dan lainnya). Selain itu, 

pengaruh lingkungan sekitar tempat tinggal yang buruk, pengaruh dari 

sebaya dan kelompok pertemanan juga mempengaruhi pelaku untuk melakukan 

aksi begal. Apabila dikaitkan dengan teori yang diungkapkan oleh Myers (2012b), 

bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku agresi yaitu peristiwa tidak

teman
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menyenangkan (sakit, panas, penyerangan), keterbangkitan, sinyal agresi, 

pengaruh media (pornografi, televisi, games), dan pengaruh kelompok sebagai 

faktor yang mempengaruhi perilaku agresi. Sementara menurut Baron dan Bryne 

(2005), ada 5 faktor yang mempengaruhi perilaku agresi yaitu frustasi, agresi 

yang dipindahkan, pemaparan terhadap kekerasan di media, keterangsangan yang 

meningkat, dan provokasi langsung.

Dari pendapat kedua ahli tersebut, diketahui bahwa pengaruh kelompok dan 

provokasi langsung dapat mempengaruhi perilaku agresi seseorang. Ini didukung

dengan hasil survei pada 10 orang subjek, menunjukan bahwa sebanyak 7 dari 10

orang subjek mengaku hal yang mempengaruhi aksi begal yang dilakukan yaitu

karena keadaan ekonomi keluarga yang rendah sedangkan kebutuhan yang harus

dipenuhi sangat banyak dan pengaruh teman sebaya yang mengajak untuk

melakukan aksi begal.

Dilihat dari hasil survei tersebut pengaruh kelompok teman sebaya peneliti 

asumsikan sama dengan pengaruh sosial, dimana menurut King (2010), pengaruh 

sosial itu ada dua yaitu pengaruh sosial informasional yang merujuk pada 

pengaruh orang lain pada individu karena individu ingin menjadi benar dan 

pengaruh sosial normatif yaitu pengaruh orang lain pada individu karena individu 

ingin disukai dan diterima. Dalam psikologi sosial perilaku ini masuk kedalam 

faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang menjadi konformitas.
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Menurut Kulsum (2016), konformitas adalah jenis pengaruh sosial dimana 

individu mengubah sikap dan tingkah laku agar sesuai dengan norma sosial yang 

ada. Sementara ciri-ciri orang yang konformis menurut Sears (Leviati, 2008), 

yaitu adanya kekompakan, kesepakatan dan ketaatan. Hasil wawancara pada 

tanggal 11 Maret 2017 kepada responden, bentuk konformitas pelaku begal 

terlihat dari alasan mereka melakukan begal yaitu karena semua temannya 

melakukan begal, orang yang di lingkungan tempat tinggalnya kebanyakan 

melakukan aksi begal, ajakan dari teman sebaya. Contoh kalimat ajakan tersebut 

seperti “bodohnya kamu hanya dikasih uang sedikit sama ibu mu, ayo ikut kami 

merampok motor saja, kalau merampok banyak dan cepat dapat uang, apapun 

yang ingin dibeli bisa kamu dapatkan”. Ketika menolak untuk melakukan aksi 

begal maka dikatakan tidak punya nyali atau penakut.

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Wilujung 

dan Budiani (2012), yang berjudul pengaruh konformitas pada geng remaja 

terhadap perilaku agresi di SMK PGRI 7 Surabaya, menunjukan bahwa 

konformitas memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku agresi pada remaja. 

Artinya semakin tinggi konformitas seseorang maka akan semakin tinggi pula 

perilaku agresi yang dimilikinya dan semakin rendah konformitas seseorang maka 

akan semakin rendah pula perilaku agresi yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik meneliti 

tentang “Hubungan antara konformitas dengan perilaku agresi (begal) pada remaja 

di Kecamatan X”.
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b) Bagi Subjek

Diharapkan untuk konformis kepada hal-hal yang positif 

teman sebaya seperti, mengikuti karangtaruna di desa dan ikut kedalam 

kegiatan remaja masjid

bersama

c) Peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi atau 

pembanding pada penelitian sejenis yang dilakukan dimasa yang 

mendatang.

E. Keaslian Penelitian

Pada penelitian sebelumnya, terdapat beberapa yang sudah pernah meneliti 

tetang konformitas dan perilaku agresi, diantaranya sebagai berikut:

Penelitian pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana (2012), 

dengan judul “Hubungan antara konformitas dengan perilaku agresi pada 

kelompok suporter ultras di kelurahan bukit sangkal Palembang”. Subjek

penelitian ini adalah anggota suporter dari korwil ultras Palembang. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik kolerasi regresi sederhana.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan

antara konformitas dengan perilaku agresi pada kelompok suporter ultras di

kelurahan Bukit sangkal Palembang.
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Perbedan penelitian ini dengan penelitian Oktaviana, terletak pada subjek 

penelitiannya, dimana subjek dalam penelitian ini yaitu pelaku begal yang tinggal 

di Kecamatan X dan tempat penelitiannya dilakukan di Kabupaten Empat 

Lawang. Sementara teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling 

purposive, dan skala perilaku agresinya mengacu pada bentuk-bentuk perilaku 

agresi yang diungkapkan oleh Buss dan Perry (1992).

Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Tola dan Suardi 

(2016), dengan judul “Begal motor sebagai perilaku menyimpang”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui eksistensi keberadaan begal motor dan faktor-faktor 

penyebab keberadaan begal motor di kota Makasar. Hasil penelitian dapat

memberikan kesimpulan memang begal motor adalah perilaku menyimpang

karena tindakannya melukai dan merampok para korbannya secara langsung tanpa

memikirkan sebab akibatnya di hari kemudian. Mereka hanya ingin memenuhi

kepentingan sesaatnya saja bersama anggota kelompoknya.

Perbedaan penelitian Tola dan Suardi dengan peneliti yaitu terletak pada 

judulnya dimana begal motor yang dilakukan oleh peneliti dimasukan kedalam 

perilaku agresi. Tempat penelitian Tola dan Suardi di Makasar sedangkan 

penelitian ini di Kecamatan X. Lalu metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif sedangkan peneliti menggunakan metode kuantitatif.



J
10

Penelitian ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Onukwufor (2013), 

berjudul “Physical and verbal aggression among adolescenl secondary 

school student rivers State of Nigeria”. Hasil dari penelitian ini yaitu sebesar 

20,8% dari siswa menunjukan agresif secara fisik, sedangkan sebesar 48,3% siswa 

menunjukan agresi secara verbal.

yang

Perbedaan penelitian Onukwufor dan peneliti yaitu terletak pada judul, 

dimana penelitian Onukwufor tentang agresi fisik dan verbal sedangkan peneliti 

menghubungkan antara konformitas dengan perilaku agresi. Kemudian penelitian 

Onukwufor menggunakan desain survei deskriptif sedangkan penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif, lalu sampel pada penelitian ini berjumlah 360

siswa remaja dari tiga Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Negeria sedangkan

peneliti mengambil sampel remaja yang terlibat aksi begal di Kecamatan X.

Penelitian keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Andina (2015), 

dengan judul “Kejahatan sadis oleh remaja: studi kasus begal sepeda motor di 

kota Depok”. Hasilnya, ditemukan bahwa ternyata proses transisi remaja yang 

tidak memiliki penerimaan diri, penguatan perilaku dan sistem pendukung sosial 

memadai menjadi pendorong terjerumusnya mereka menjadi pelaku kejahatan 

sadis.

Perbedaan penelitian Andina dengan peneliti yaitu terletak pada judul, 

dimana begal motor yang dilakukan oleh peneliti masuk kedalam perilaku agresi. 

Tempat penelitian Andina di kota Depok sedangkan peneliti di Kecamatan X. 

Lalu penelitian Andina menggunakan metode pendekatan kualitatif, yakni dengan
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mendeskripsikan hubungan antara kasus-kasus pembegalan oleh remaja dengan 

kondisi sosial budaya dan geografis di Kota Depok sedangkan peneliti 

menggunakan motode kuantitatif.

Penelitian kelima yaitu penelitian yang dilakukan oleh Slater, dkk, (2003), 

dengan judul “Violent Media Content and Aggressiveness in Adolescents A 

Downward Spiral ModeF. Hasil penelitian ini mendukung model spiral untuk 

eratnya penggunaan konten kekerasan media dan agresivitas kalangan remaja. 

Perbedaan penelitian Slater, dkk, dengan peneliti yaitu terletak pada judul, dimana 

pada penelitan Slater, dkk, tentang kekerasan media masa dan agresi sedangkan 

peneliti tentang hubungan konformitas dan perilaku agresi. Sampel pada 

penelitian Slater, dkk, yaitu 2.250 siswa dari 20 Sekolah Menengah Amerika 

Serikat sedangkan sampel yang peneliti peneliti gunakan adalah remaja yang 

terlibat aksi begal di Kecamatan X. Lalu model penelitiannya menggunakan 

model multilevel untuk menguji pertumbuhan individu kurva dalam agresivitas 

dan penggunaan media kekerasan sedangkan peneliti menggunakan metode 

kuantitatif.

Berdasarkan pengetahuan peneliti, penelitian mengenai konformitas dan 

perilaku agresi (begal) pada remaja di Kecamatan X belum pernah diteliti 

sehingga keaslian pada penelitian ini dapat di pertanggungjawabkan.
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